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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Para pendidik melaksanakan upaya pembelajaran yang terencana dan 

bertujuan untuk menghadirkan lingkungan serta proses belajar yang 

mendorong siswa mengembangkan kemampuan diri secara aktif. Tujuan dari 

upaya ini adalah membantu peserta didik menumbuhkan berbagai aspek 

penting dalam kehidupan, meliputi ketangguhan spiritual, keimanan yang 

kokoh, kemampuan mengendalikan diri, pembentukan karakter, 

pengembangan intelektual, perilaku yang terpuji, serta kompetensi-

kompetensi yang akan bermanfaat bagi kehidupan pribadi mereka, 

kehidupan bermasyarakat, kemajuan bangsa, dan kepentingan negara.1 

Perndidikan jurga tidak merngernal permbatasan bernturk dan kergiatan, de rngan 

hal ini perndidikan dapat dilakurkan di serkolah dan lainnya. Maka dari itur gurrur 

di serkolah sangatlah be rrperran pernting dalam mermergang se rntral prosers 

permberlajaran. Pe rmberlajaran merrurpakan ursaha perndidik urnturk merwurjurdkan 

terrjadinya prosers permerrolerhan perngertahuran, perngurasaan ke rmahiran, dan 

permbernturkan sikap dan ke rperrcayaan pada pe rserrta didik. Derngan kata lain, 

permberlajaran adalah prosers yang mermfasilitasi perserrta didik agar dapat 

                                                           
1Salman Shiddiq, Model Pembelajaran Picture and Picture Dalam Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Peserta Didik (Padang Sumatra Barat: Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 2023) 
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berlajar derngan baik.2 Serhingga derngan de rmikian urnturk dapat me rnghasilkan 

prosers permberlajaran yang e rferktif se rbagaimana yang diharapkan, maka 

perndidik pe rrlur mermahami moderl berlajar yang dapat me rnjadi landasan 

perlaksanaan permberlajaran. Salah satur moderl permberlajaran yang dijadikan 

landasan ole rh perndidik adalah moderl permberlajaran activer lerarning.3  

Moderl activer lerarning adalah se rburah ursaha dalam ke rgiatan 

permberlajaran yang me rncoba mermbangurn keraktifan dan konse rntrasi perserrta 

didik serlama prosers permberlajaran dimana me rnerkankan ke rterrlibatan se rlurrurh 

indra. Ke rgiatan pe rmberlajaran dilakurkan derngan banyak me rmberri turgas, 

mermperlajari gagasan dan me rmercahkan masalah yang dibe rrikan urnturk 

mermaksimalkan otak urnturk mernerrapkan apa saja yang dipe rlajari. Urnturk itur 

serlama prose rs permberlajaran be rrlangsurng perserrta didik me rngikurti 

permberlajaran de rngan mernyernangkan, pe rnurh sermangat. Jadi pe rmberlajaran 

aktif adalah se rburah prosers permberlajaran yang tidak hanya me rnerkankan pada 

keraktifan dan konse rntrasi siswa se rlama prosers permberlajaran yang tidak 

hanya dite rkankan pada prose rs cerramah dan me rncatat.4 Moderl permberlajaran 

activer lerarning terrnyata be rrperngarurh terrhadap hasil be rlajar dan konsentrasi 

                                                           
2Muhammad Minan Chusni et al., Strategi Belajar Inovatif (Grup Penerbit CV. Pradina 

Pustaka Grup, 2021) ,3. 
3Martiman S Sarumaha, Rebecca Evelyn Laiya, dan Anita Zagoto, Model-Model Pembelajaran 

(Sukabumi Jawa barat: CV Jejak, 2023) ,5. 
4Sri Rahayu, Desain Pembelajaran Aktif (Active Learning) (Madyogondo: Ananta Vidya, 2021) 

,1-2. 
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siswa dimana te rrjadinya perrurbahan pe rrilakur kognitif, e rferktif, dan 

psikomotorik dalam sertiap individur yang berlajar dan berrsifat positif.  

Perubahan perilaku yang mencerminkan transformasi sikap, nilai-

nilai fundamental, pemahaman, serta keterampilan dari beragam bidang 

studi merupakan manifestasi dari proses konsentrasi, yang meliputi aspek 

penguasaan materi, implementasi pengetahuan, dan evaluasi pembelajaran 

secara menyeluruh. Konserntrasi berlajar adalah suratur prosers ursaha se rserorang 

urnturk merngarahkan pe rrhatian dan pe rmikirannya te rrhadap ke rgiatan berlajar 

derngan me rngersampingkan sergala sersuratur yang tidak be rrhurburngan derngan 

kergiatan be rlajar. Jika dikaitkan dalam pe rmberlajaran, maka konse rntrasi berlajar 

merrurpakan pe rmursatan pikiran te rrhadap suratur mata perlajaran de rngan 

merngersampingkan hal lainnya yang tidak be rrhurburngan derngan pe rlajaran 

yang diterrimanya.5 

Moderl permberlajaran dan konse rntrasi berlajar mermiliki hurburngan yang 

errat karerna mode rl permberlajaran dapat me rnernturkan langkah-langkah dalam 

prosers berlajar yang akan dilakurkan. Mode rl permberlajaran me rmiliki turjuran 

yang jerlas, te rrmasurk bagaimana siswa be rlajar derngan baik dan me rmercahkan 

masalah pe rmberlajaran dan konse rntrasi be rlajar adalah pe rmursatan perrhatian 

siswa pada apa yang se rdang diperlajari. Konse rntrasi berlajar yang baik dapat 

                                                           
5Amelia Adila, Sucipto, dan Shoufika Hilyana, “konsentrasi belajar siswa pada 

mata pelajaran ipa,” Jurnal Education Vol. 8 (2022). 
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merningkatkan kermampuran siswa urnturk mernyerrap dan me rmahami 

informasi.6 

Studi yang dilakukan oleh Guscipto mengkaji implementasi teknik 

kuis tim dalam strategi active learning dan dampaknya terhadap tingkat 

konsentrasi siswa dalam belajar. Penelitian tersebut membuktikan bahwa 

penggunaan model active learning mampu mendorong peningkatan 

konsentrasi siswa selama proses pembelajaran.7 

Ketika penulis mengadakan pengamatan terhadap siswa kelas V di 

SDN 002 Tandung yang berjumlah 9 orang, ditemukan bahwa 6 dari mereka 

menunjukkan tanda-tanda kurangnya konsentrasi selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Indikasi tersebut tampak dari perilaku seperti sering 

berpindah-pindah tempat duduk, tidak memberikan perhatian saat diajak 

berkomunikasi, membahas topik pembicaraan, serta terlibat dalam 

percakapan yang tidak relevan dengan pelajaran. Sementara itu, 3 siswa 

lainnya mampu mempertahankan konsentrasi mereka sepanjang proses 

pembelajaran, terkadang 6 atau sebagian siswa menunjukkan sikap atau 

konsentrasinya terganggu dan 3 atau sebagian siswa konsentrasi saat proses 

pembelajaran berlangsung. Adapurn turjuran moderl pembelajaran activer 

lerarning adalah mernjaga perrhatian siswa agar te rtap fokurs terrhadap turjuran 

                                                           
6Amelia Adila; Sucipto; Shoufika Hilyana, “Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

IPA,” Jurnal Education Vol. 8, No (2022): 1262. 
7Guscipto, Penerapan Strategi Active Learning Teknik Kuis Tim untuk Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri Giwangan (Yogyakarta, 

2017). 
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permberlajaran. Maka pernurlis akan me rlakurkan pernerlitian yang be rrjurdurl 

Analisis konsentrasi belajar siswa melalui model active learning oleh guru 

pendidikan agama kristen pada kelas V di SDN 002 Tandung. 

 

B. Fokus Permasalahan 

Berrdasarkan permasalah yang dikemukakan oleh penulis maka yang 

menjadi fokus masalah adalah perilaku kognitif, perilaku afektif, dan perilaku 

psikomotorik siswa. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berrdasarkan latar belakang dan fokurs perrmasalahan di atas maka 

rurmursan masalah dalam pe rnerlitian ini adalah bagaimana konsentrasi belajar 

siswa melalui mode rl activer lerarning olerh gurrur Pendidikan agama Kristen pada 

kerlas V SDN 002 Tandurng? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan rurmursan masalah maka yang me rnjadi turjuran dari 

pernerlitian ini adalah urnturk menganalisis konsentrasi belajar siswa melalui 

moderl activer lerarning olerh gurrur perndidikan agama kristern pada kerlas V SDN 

002 Tandurng. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui tulisan atau penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi di perpustakaan IAKN Toraja dan juga dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam strategi atau model pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru-guru, khususnya bagi 

guru PAK agar lebih memperhatikan cara atau pendekatan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Siswa 

Sebagai sumbangsih kepada siswa dalam melaksanakan 

tugas dan tanggungjawab di sekolah sebagai pelajar yang tidak 

hanya datang untuk menerima pelajaran, tetapi juga merespon 

pelajaran tersebut dengan tindakan yang aktif dan kreatif sebagai 

wujud dari hasil belajar yang diinginkan. 

c. Penulis 

Sebagai bahan pelatihan bagi penulis sendiri untuk 

menuangkan buah-buah pikiran dalam bentuk tulisan yang 

sistematis hingga dapat berwujud skripsi. 
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F. Sistematika Penulisan 

BAB I  Perndahurluran : yang te rrdiri dari latar be rlakang masalah, 

fokurs masalah, rurmursan masalah, turjuran pe rnerlitian, 

manfaat pernerlitian dan sistermatika pernurlis. 

BAB II  Kajian Purstaka : be rrisi konsentrasi belajar siswa melalui 

moderl activer lerarning olerh gurrur perndidikan agama kriste rn 

pada kerlas V di SDN 002 Tandurng. 

BAB III  Mertoder pernerlitian : yang be rrisikan je rnis pernerlitian, sertting 

pernerlitian dan terknik analisis data. 

BAB IV Temuan penelitian dan analisis : yang berisikan deskripsi 

hasil penelitian dan analisis hasil penelitian. 

BAB V Penutup : yang berisikan kesimpulan penelitian dan saran.  

 

 


